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1. Pendahuluan  

Persediaan merupakan salah satu faktor terpenting 

dalam perusahaan baik dalam sekala kecil, sedang 

maupun besar, persediaan juga bisa didefinisikan 

sebagai (a) tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha 

biasa, (b) dalam proses produksi untuk kegiatan 

usaha, dan (c) dalam bentuk bahan atau perlengkapan 

untuk digunakan dalam proses produksi (martani, 

2012).  

Dalam suatu persediaan biaya rata-rata dapat 

dioptimalkan dengan menggunakan tingkat safety 

stock secara optimal, sehingga dapat membantu 

dalam mempercepat tingkat layanan dan pemenuhan 

kebutuhan pelanggan (Tratar, 2009). Safety stock 

mempunyai fungsi, yaitu dapat memprediksi 

kebutuhan bahan baku produksi, biaya simpan 

gudang, dan mepercepat pelayanan permintaan 

(Ristono, 2009).  

Basis  aturan merupakan suatu metode yang 

terdiri dari aturan – aturan yang digunakan untuk 

menghasilkan tujuan dari suatu sistem. Rule based 

expert system, merupakan aturan yang terdapat dalam 

sistem pakar yang diadopsi dari seorang pakar untuk 

mendapatkan kesimpulan dari kondisi yang ada. SOP 

(Standart Operational Procedure) dalam suatu 

perusahaan dijadikan basis aturan untuk membuat 

suatu sistem. 

Perusahaan dalam proses opersasionalnya sering 

terjadi adanya stock out/kehabisan stok, padahal 

perusahaan tersebut bergerak di bidang bahan pokok 

dengan omset  perhari mencapai 10 juta dan laba 

bersih sekitar 1 juta. Oleh  karena itu,  kehabisan stok 

pada bahan tertentu bisa berakibat menurunnya omset 

dan laba bersih perusahaan. Oleh karena itu, perlu 

adanya sistem monitoring persediaan dengan rule 

based dan safety stock  dalam mengendalikan 

persediaan barang di perusahaan tersebut. 

 

2. Kerangka Teori  

2.1. Rule Based Reasoning 

Penalaran berbasis aturan atau rule based 

reasoning merupakan penalaran berbasis aturan-

aturan yang terdapat pada suatu sistem untuk 

menghasilkan tujuan yang ingin dicapai. Rule based 

expert system, merupakan aturan yang terdapat dalam 

sistem pakar yang diadopsi dari seorang pakar untuk 

mendapatkan kesimpulan dari kondisi yang ada.  

Sistem produksi merupakan salah satu 

representasi pengetahuan yang sangat populer yang 

pada dasarnya berupa aplikasi aturan/rule yang terdiri 

dari : 

a. Antecedent, yaitu komponen yang mengandung 

kondisi (pernyataan berawalan IF). 

b. Konsekuen, yaitu komponen yang mengandung 

jawaban atau eksekusi dari anteceden,t jika suatu 

kondisi atau premis bernilai benar (pernyataan 

berawalan THEN). 

Konsekuensi atau konklusi yang dinyatakan pada 

bagian THEN akan dinyatakan benar jika bagian IF 

pada sistem tersebut juga benar atau sesuai dengan 

aturan tertentu (Kusumadewi, 2003).  

Untuk mendukung pengambilan keputusan 

tentang efisiensi pemotongan, leadtime, dan 

ketepatan jadwal proyek untuk mendapatkan biaya 

pemotongan sekecil mungkin menggunakan rule 

based reasoning pada perusahaan konstruksi baja 

(Venkrataman dan Venkrataman, 2000). 
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2.2 Safety Stock 

Dalam suatu persediaan, Safety stock sangat 

penting untuk mengantisipasi unsur ketidakpastian 

permintaan dan penyediaan. Besar kecilnya safety 

stock dipengaruhi oleh penggunaan bahan baku rata-

rata dan faktor waktu/leadtime (selisih waktu 

pemesanan dengan waktu barang datang ke gudang 

persediaan) (Ristono, 2009). Berikut ini merupakan 

persamaan yang digunakan dalam menghitung safety 

stock (Tratar, 2009). 
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SS = α.σ √𝐿 𝑇                                                       

(2)   

 

- variabel N adalah jumlah data,  

- variabel σ adalah standar deviasi,  

- variabel di adalah pemakaian ke-i,  

- variabel  𝑑̅ adalah rata-rata pemakaian,  

- variabel SS adalah safety stock,  

- variabel α adalah tingkat service level, dan 

- variabel  LT adalah leadtime.  

- Service level dalam suatu perusahaan belum 

tentu sama dengan perusahaan lainnya, 

karena service level ditentukan oleh masing-

masing perusahaan berdasarkan ketentuan 

yang dibuat oleh perusahaan itu sendiri. 

Adapun service level yang dikonversi ke 

service factor dapat mengikuti aturan Tabel 

1. 

 

Tabel 1 Konversi service level ke service factor 

(Celik, 2013) 

Service 

Level 

Service 

Factor 

Service 

Level 

Service 

Factor 

50% 0 90% 1,28 

55% 0,13 91% 1,34 

60% 0,25 92% 1,41 

65% 0,39 93% 1,48 

70% 0,52 94% 1,55 

75% 0,67 95% 1,64 

80% 0,84 96% 1,75 

81% 0,88 97% 1,88 

82% 0,92 98% 2,05 

83% 0,95 99% 2,33 

84% 0,99 99,50% 2,58 

85% 1,04 99,60% 2,65 

86% 1,08 99,70% 2,75 

87% 1,13 99,80% 2,88 

88% 1,17 99,90% 3,09 

89% 1,23 99,99% 3,72 

 

 

3. Metode Penelitian 

3.1 Bahan dan Alat Penelitian 

a. Bahan Penelitian 

Dalam penelitian ini bahan yang dibutuhkan, 

meliputi data dari pihak perusahaan.   

b. Alat Penelitian 

Adapun alat bantu untuk mendukung sistem 

informasi ini, ada 2 jenis, yaitu:  

1) Perangkat keras  

a) Laptop Dualcore P6200, 

b) RAM 2 GB, 

c) Hard Disk 320 GB, dan  

d) Layar 14”.   

 

2) Perangkat lunak :  

a) Operating system Windows 7,  

b) Microsoft Exciel 2010. 

 

3.2  Prosedur Penelitian 

Adapun tahapan pada prosedur penelitian 

meliputi : 

a. Tahapan studi pustaka 

Pada tahapan ini pengumpulan jurnal dilakukan 

untuk mendapatkan informasi dan teori melalui 

jurnal, literatur, artikel, situs internet, dan karya-

karya ilmiah yang telah teruji kebenarannya 

mengenai penerapan rule based reasoning dengan 

kombinasi safety stock..  

b. Tahapan identifikasi 

Tahapan ini meliputi identifikasi masalah dalam 

sistem persediaan barang perusahaan. 

c. Tahapan perancangan sistem 

Dalam tahapan perancangan sistem ini, dilakukan 

kegiatan, seperti merancang desain sistem, user 

interface sistem, dan alur kerja sistem.  

d. Tahapan implementasi dan simulasi 

Pada tahapan ini, diterapkannya rule based 

reasoning dan safety stock pada sistem untuk 

monitoring data warehouse perusahaan.  

e. Tahapan hasil dan analisis  

Tahapan ini menganalisis dari hasil simulasi 

yang dilakukan sudah sesuai dengan rule based 

reasoning/aturan-aturan yang menjadi tujuan 

penelitian apa tidak.  
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3.3 Rule based Persediaan  Barang 

Rule based yang digunakan dalam monitoring  

keamanan stok barang pada perusahaan disusun 

sebagai berikut : 

a. Rb1: IF (stok > SS) then 

Pesan (“stok masih aman”) 

b. Rb2: IF (stok <= SS) then 

Pesan (“stok menipis, silakan lakukan pemesanan 

kembali”). 

Variabel stok merupakan variabel yang terdapat 

pada gudang saat ini, sedangkan variabel safety stock 

didapatkan dari perhitungan persamaan “(1)” dan 

persamaan “(2)” (Tratar, 2009). 

 

4.  Hasil dan Pembahasan    

4.1 Hasil Kerangka Sistem Informasi 

Kerangka sistem informasi rule based reasoning 

untuk monitoring data warehouse perusahaan 

ditunjukan Gambar 1. Adapun hasil dari masukan, 

proses, dan keluaran dari sistem sebagai berikut. 

a. Masukan. 

Pada tahapan ini, pihak Admin gudang 

melakukan input semua barang yang ada di gudang 

beserta stok yang ada pada saat sistem dipakai. 

b. Proses. 

Pada tahapan proses, pihak admin gudang 

melakukan pemesanan barang-barang yang 

mengalami peringatan berdasarkan penerapan 

rumus/persamaan safety stock yang sudah ada pada 

sistem. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka sistem informasi rule based dan safety stock  untuk monitoring data warehouse 
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(a) Proses pendataan barang gudang. 

Tabel 2. Pendataan barang gudang 

(b) Proses pembelian barang gudang. 

Tabel 3. Pembelian barang. 

(c) Proses pendataan barang masuk gudang. 

Tabel 4. Pendataan barang masuk gudang. 
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(d) Proses pendataan barang keluar gudang. 

Tabel 5. Pendataan barang keluar gudang. 

 

(e) Keluaran perhitungan safety stock. 

Pada poin ini penulis menghitung berapa 

safety stock untuk nama barang ADES 600 ML. 

Kita hitung menggunakan persamaan (1) dan 

persamaan (2). Dan service levelnya 95% 

dikonversi ke service factor menjadi 1,64, lihat 

tabel 1  

- Tentukan varibelnya, yaitu N, di, d, σ, α, dan 

LT. 

- Pada produk ADES 600 ML, terjadi 

pengeluaran selama 4 hari dari tanggal 07 

Februari 2018 sampai tanggal 10 Februari 

2018. Berarti jumlah (1) N = 4, (2) di = 20, 

25, 15, 20, (3) d = 15.  

- σ 2=∑(di-d’)/N-1 =>σ 2=150/3 => σ 2=50,  

- σ = 7,07 

- α=1,64  

- LT = (tanggal datang – tanggal pembelian) 

LT = 10-7 => LT = 3 =>  

- SS=7,07 x 1,64 x 1,7 => SS = 20,08. 

- Stok ADES 600 ML saat ini adalah 500 

Kita uji dengan rumus rules based Rb1 

- Rb1: IF (stok > SS) then 

   Pesan (“stok masih aman”) 

Apakah stok > SS ? => 500>20,08 ? 

Jawab : Ya, berarti Rb1 terbukti. 

Tabel 6. Perhitungan safety stock. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kesimpulan    

Dari penelitian rule based  dan safety stock untuk 

monitoring data warehouse  pada perusahaan dapat 

ditarik beberapa kesimpulan bahwa, setelah 

dilakukan uji coba rule/aturan ternyata hasil Rb1 

terbukti, sehingga stok dalam posisi aman. 
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